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ABSTRAK

Latar Belakang: Konsumsi parasetamol dosis supraterapeutik dapat menyebabkan
hepatotoksistas. Anggur telah terbukti memiliki efek antioksidan, anti-inflamasi,
dan anti-apoptosis. Namun, beberapa studi juga menyebutkan potensi zat bioaktif
anggur dalam mempengaruhi metabolisme parasetamol atau berperan sebagai
prooksidan, sehingga menyebabkan kerusakan sel yang lebih ekstensif.

Tujuan: Studi ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian jus anggur
(Vitis vinifera) terhadap kadar alanin aminotransferase (ALT) serum tikus Wistar
yang diinduksi parasetamol.

Metode: Penelitian merupakan eksperimental murni dengan pendekatan Posttest
Only Control Group Design. Tikus Wistar jantan (180-200 g) dipisahkan menjadi
4 kelompok masing-masing 5 ekor dan diadministrasikan jus anggur dan
parasetamol (700 mg/kgBB/hari) peroral secara bersamaan selama 14 hari dengan
pembagian sebagai berikut: Aquades 3 mL (K1), parasetamol (K2), jus anggur 1
mL + parasetamol (P1), dan jus anggur 3 mL + parasetamol (P2). Pada hari ke-15,
darah tikus diambil dari plexus retroorbitalis dan diperiksa kadar ALT serumnya
sebagai parameter kerusakan hepar.

Hasil: Hasil uji Kruskal-Wallis dan Mann-Whitney U menunjukkan tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara kadar ALT serum tikus yang diberikan
parasetamol (K2) dibandingkan kelompok kontrol (p> 0,05). Sebaliknya,
peningkatan kadar ALT yang signifikan ditemukan pada kelompok tikus yang
diberikan jus anggur 1 mL + parasetamol (P1) dan 3 mL + parasetamol (P2)
dibandingkan kelompok kontrol (p< 0,05).

Simpulan: Jus anggur, ketika diberikan secara bersamaan dengan parasetamol,
mampu meningkatkan kadar ALT serum tikus Wistar secara signifikan yang
mengindikasikan kemungkinan adanya interaksi jus anggur dengan parasetamol
atau perannya sebagai prooksidan.

Kata Kunci: Parasetamol, jus anggur, ALT serum, prooksidan, interaksi jus anggur
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ABSTRACT

Background: Supratherapeutic doses of paracetamol could cause hepatotoxicity.
Grapes have been shown to have antioxidant, anti-inflammatory, and anti-apoptotic
effects. Several studies also documented the potential of grape bioactive substances
in influencing paracetamol metabolism or acting as pro-oxidant, causing further cell
damage.

Objective: This study aimed to determine the effect of grape juice (Vitis vinifera)
on ALT serum levels of Wistar rats induced by paracetamol.

Methods: This research was pure experimental with Posttest Only Control Group
Design. Male Wistar rats (180-200 g) were separated into 4 groups of 5 rats each
and administered with grape juice (GJ) and paracetamol (700 mg/kg BW/day)
orally simultaneously for 14 days as follows: Aquadest 3 mL (K1), paracetamol
(K2), GJ 1 mL + paracetamol (P1), and GJ 3 mL + paracetamol (P2). On day 15,
blood was taken from the retroorbital plexus and examined for serum ALT levels
as a parameter of liver damage.

Results: Kruskal-Wallis and Mann-Whitney U tests showed no significant
difference between the serum ALT of rats given paracetamol (K2) compared to the
control group (p> 0.05). In contrast, a significant increase in ALT levels was found
in the group of rats given GJ 1 mL (P1) and 3 mL (P2) + paracetamol compared to
the control group (p< 0.05).

Conclusion: Grape juice, given concurrently with paracetamol, was able to
significantly increase the serum ALT of Wistar rats indicating a possible interaction
of grape juice with paracetamol or its role as pro-oxidant.

Keywords: Paracetamol, grape juice, serum ALT, pro-oxidant, grape juice
interaction
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